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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis manfaat ekonomis penerapan konsep produksi bersih

berdasarkan altematif terpilih untuk perbalkan proses pada industri karet remah yang dapal meningkatkan

efisiensi dan mengurangi resiko pencemaran dan dapat diterapkan pada penyedia bahan baku (petani karet,

KUD, dan pedagang pengumpul) dan pengolahan bokar menjadi karet remah (pabrik karet remah). Hasil

penelitian menunjukkan bahwa penerapan konsep produksi bersih pada industri karet remah berbasis karet

rakyat yang diterapkan pada tahap penyediaan bahan baku dan pada tahap pengolahan bokar menjadi karet

remah menghasilkan keuntungan ekonomis dengan (1) penghematan air sebanyak 18,5 m3110n karet kering;

(2) penghematan energi senilai Rp. 7.91011on karet kering; (3) tidak diperlukan investasi untuk peralatan

penghilangan bau (ma/odour); (4) dihindari terjadinya kerugian akibat proses penggantungan se/ama 14 hari

senilai Rp. 70/kg bokar; dan (5) tahapan proses pengo/ahan bokar menjadi karet remah lebih singkat dengan

tidak digunakannya mesin hammer-mills. Dampak ekonomis yang bersifat menambah biaya adalah (1)

diperlukan investasi tambahan untuk resirkulasi air; (2) investasi fasilitas penggilingan bokar; dan (3) investasi

biaya pengo/ahan Iimbah berupa serum hasil pengpresan bokar pada tingkat petani karet.
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PENDAHULUAN

Agroindustri di Indonesia

telah ditetapkan pemerintah se­

bagai salah satu industri masa

depan dan menjadi prioritas

100

utama untuk dikembangkan

lebih lanjut. Industri karet alam

merupakan salah satu dari se­

puluh komod~as strategis agro­

industri dengan devisa yang

dihasilkan sek~ar 2 milyar

dollar AS pada tahun 2006

dengan jumlah produksi se­

banyak 1,85 juta ton produk

karet. Selain itu, industri karet


























